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BAB V 

SIMPULAN, rMJ>UKASI DAN SARAN 

A. Sim pu.lao 

Berdasarlcan hasil penelitian yang telah dilaltukan, analisis dan penguj ian 

hipotesis-hipotesis yang ada dalam penelitian ini, malta penulis dapat mengambil 

beberapa simpulan sebagai berikut : 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ketiga hipo~eSis altematif 

(H.) yang diajukan dalam penelitian ini diterima dan menolak hipotesis nol (Ho ). 

Dengan demikian berarti terdapat kontribusi yang signifikan dan posit if antara : 

(I) pengetahuan kepemimpinan dengan efektivitas kepemimpinan kepala SMP 

Negeri di Kota Medan, (2) kecerdasan emosional terhadap efektivitas 

kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kota Medan, (3) pengetahuan 

kepemimpinan dan keccrdasan emosional secara bersama-sama terhadap 

efektivitas kepemimpinan kepala SMP Negeri di KOla Medan. HMil uji t untuk 

hipo!eSis pertarna dan kedua, serta hasil uji F untuk hipotesis ketiga menunjukan 

bahwa kontribusi tersebut sangat sign ifikan pada taraf signifikansi tt = 0,05. 

Berdasarlcan uraian tersebut maka beberapa kesimpulan dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

Pertama Terdapat kontribusi yang berani antara pengetahuan kepemimpinan 

terhadap efektivitas kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kota Medan. lni bcrarti 

bahwa pengetahuan kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah rnampu 

menunjang peningk.alan efektivitas kepemimpinannya, sehingga malt.in baik dan 
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tinggi pengetahuan kepemimpinan maka semakin baik efektivitas 

kepemimpinannya. 

Kedua, terdapat konlribusi yang berarti antara kec:erdasan emosional 

dengan efektivitas kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kota Medan . Artinya 

makin baik kecerdasan ernosional malca makin baik pula efektivitas 

kepemimpinannya. 

Ketiga, terdapat konlribusi yang berarti antara pengctahuan kepemimpinan 

dan k~rdasan emosiooal secara bersama-sama dengan efektivitas 

kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kota Medan. ~lal ini bcrarti pengetahuan 

kepemimpinan dan kecerdasan emosion.al yang dimiliki oleh para kepala sekolah 

mampu menunjang efektivitas kepemimpinannya, sehingga makin baik 

pengetahuan kepemimpinan dan kecerdasan emoslonal maka makin baik pula 

efel'tivitas kepemimpinannya. 

B. l mpllkui Hu il Peat litian 

Jmplilcasi dari hasil ternuan ini, terutama implilcasi terhadap kebijakan­

kebijakon yang diambil oleh Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kota Medan 

yang erat k.aitannya dengan peningkatan efektivitas kepemimpinan kepala SMP 

Negeri di Kota Medan meliputi : 

I. Upaya peningkatan efektivitas kepemimpinan kepala SMP Negeri melalui 

peningkatan pengetahuan tentang kepemimpinan. 

Upaya untuk meningkatJcan efektivhas kepemimpinan melalui 

peningkatan pengetahuan kepemimpinan dapat d ilakukan dengan bcrbagai 
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cara di antaranya adalah melalui inservice education seperti pendidikan dan 

latihan , diskusi, seminar, lokalwya, yang materinya berl<aitan dengan 

kepemimpinan seperti makna, fungsi, metode dan gaya kepemimpinan . Di 

samping itu adanya kebijakan atau usaha dari pihak pimpinan (Diknas P &. P 

Koa Medan) untuk mewajibkan setiap kepala sekolah harus mengikuti 

pendidikan dan latihan dengan materi tentang ke~mimpinan serta 

memberikan reward tcrhadap kcpala sekolah tersebut. Sehingga kepala 

sekolah lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan yang bersifat pendid ikan 

dan latihan dalam rangka memperluas wawasan pengetahuan kepala sekolah. 

Di samping itu perlu juga diterapkan sanksi atau ganjaran baik yang berupa 

hukuman atau kesejahteraan. 

2 . Upaya peningkatan efektivitas kepemimpinan kepala SMP Negeri mclalui 

peningkatan ke<:en!asan emosional 

Upaya peningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala selcolah melalui 

ke<:erdasan emosional dapat dilalcukan dengan cara pendidikan, latihan dan 

pengalarnan atau training-training keagamaan yang kontens materinya 

berkaitan dengan kepemimpinan dalarn presfektif keagamaan. Upaya 

melibatkan diri dalam pelalcsanaan bimbingan mental yang berbentuk 

pengajian keagamaan (manajemen qolbu}, silaturahmi kelompok kerja ( arisan 

warga sekolah) juga mcrupalcan usaha penajaman rasa emosional. 

Dengan kegiatan-kegiatan d i ataS, pemimpin akan lebih merasalcan apa 

yang dlrasakan oleh orang lain, pemimpin akan lebih mampu memahami 

situasi yang dibutuhkan oleh bawahannya. Upaya penyelesaian masalah Lidalc 
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mutlnk harus menggunakan rasionalitas belaka. nkan tetapi lebih arif 

mengikutsertakan naluri hati dan aproach sociality. Akhimya kccerdasan 

emosional yang dimiliki nkan memotivasi kita untuk mencari manfaat dan 

potensi unik kita, dan mengaktil\:an tipirasi dan njjai-nilai kita yang paling 

dalam, mengubahnya dari apa yang kita pikirkan manjadi apa yang kita jalani. 

3. Upaya peningkatan efektivitas kepcmimpinan kepala SMP Negeri di Kota 

Medan melalui peningkatan pengetahuan kepemimpinan dan kecerdasan 

emosional secara bersama-sama. 

Pcngetahuan kepemimpinan dan kecerdasan emosional yang dimiliki 

kepala SMP Negeri di Kola Medan secam bersama-sama memiliki kontribusi 

terhadap efektivilaS kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kola Medan. 

Dengan dcmlkian pengelahuan kepemimplnan dan kecerdasan emosional 

perlu diting)<atkan sebagai upaya peningkatan efektivilas kepemimpinan 

kepala SMP Negeri di Kota Medan. Berdasarkan temuan penelitian di 

lapangan bahwa pengelahuan kepemimplnan memberikan kontribusi secara 

mumi sebesar 36, II % terhadap efektivilas kepemimpinan kepala SMP 

Negeri di Kota Medan. Kecerdasan cmosional memberikan kontribusi 43,76 

% terhadap efektivilaS kepemlmplnan kepala SMP Negeri di Kola Medan. 

Berdasarkan uraian di alaS dapat dilihat bahwa ketiga variabel tersebut 

baik secar.1 pusial maupun secant bersama-sama memiliki kontribusi yang 

bemrti terhadap efektivilaS kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kota 

Medan. Olch scbab itu bagi jajumn pimpinan Oinas Pendldlkan dan 
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Pengajaran di Kota Medan pcrlu menganalisa dan mencari upaya-upaya apa 

saja yang dapat meningj(atlcan kedua variabel tersebut. 

C. Saran-saran. 

Berdasarlcan hasil dan pembahasan penelitian, penguj ian hipotesis, dan 

kesimpulan maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

I. Bagi Penelitian lanjutan, dapat mela kulcan penelitiannya terhadap variabel­

variabel yang kemungkinan memp unyai kontribusi dengan efektivitas 

kepemimpinan kepala SMP Negcri d i Kota Medan yang belum diteliti oleh 

penulis antara lain: pengawasan, pengarahan, koordioasi, pengetahuan tentang 

perencanaan, lingkungan kerja, budaya kerja, budaya masyarakat, pemberian 

motivasi, pelaksanaan supervisi, gaya kepcrnimpinan, pola komunikasi, latar 

belakang pendidilcan dan sebagainya. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penimbangan bagi Dinas 

Pendidikan dan Pengajaran Kota Medan dalam meningkatlcan efektivltas 

kepemimpinan kepala SMP Negeri d.i Kota Medan antara lain : mengadakan 

seminar-seminar, lokakarya, penataran tentang kepemimpinan dan kecerdasan 

emosional, memberikan reward bagi kepala SMP yang telah mengikuti 

pendidilcan dan latihan, melakukan promosi bagi kepala SMP yang 

mempunyai efektivitas kepemimpinan yang tinggi. Melakulcan penilaiao 

terhadap efektivitas kepemimpinan kepala SMP minimal sekali setahun, yang 

juga luuus diteraplcannya hukuman dan penghargaan. 
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3. Kepada para kepala SMP harus lebih meningkatkan pengetahuan 

kepemimpinannya dan kccerdasan emosionalnya. Jangan bementi pada satu 

titik kepuasan akan telapi secara kontiniu dan pasti melakukan pencerahan­

pencerahan intelektuol dan hati, sehlngga dapat meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kota Medan. 

4. Diharapkan kontribusi dari penelitian ini menambah khaz.anah pengetabuao 

teotang efektivitas kepemimpinan kepala sekolah denga.n berupaya 

menlngkatkan wawasan pengetabuan kcpemlmpinanannya dan kecerdasan 

cmosionalnya. 
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